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“ TERAS
Perilaku Remaja

BENTROK, duel atau
tawuran kini bukan hal is-
timewa bagi sebagian remaja
dan pelajar di Yogya. Mereka
dengan mudah mencari
musuh kemudian diajak ben-
trok. Dari tak sengaja’ pa-
pasan di jalan, saling tantang
lewat media sosial hingga
bentrok karena warisan per-
musuhan. Seakan sébagian
dari mereka tak takut terluka
atau  masuk  penjara.
Menjadikan hal itu sebagai
perilaku wajar.

Memasuki Bulan
Ramadan, di saat sebagian
warga Yogya khusuk beriba-
dah, segelintir kelompok re-
maja malah gemar tawuran.
Ini terliat dari beberapa kasus
yang terjadi di Sleman, Kota
Yogya bahkan  Bantul.
Tawuran  atau  bentrok
bahkan tak harus didahului
dengan adanya masalah. Di
beberapa kasus, bentrok
bisa terjadi karena adu pan-
dang atau saling teriak saat
papasan di jalan. Meski dari
mereka tak saling kenal
sekalipun. Hal ini seperti
yang terjadi di Jalan Hayam
Wuruk Kota Yogya akhir
pekan kemarin. Dua kel-
mopok: remaja terlibat ben-
trok hanya gara-gara saling
teriak. Mereka bahkan tak
saling kenal.

Keesokan harinya, bentrok
pecah di Jembatan Kretek 2
Bantul. Pemicunya juga tak
jelas. Disebutkan jika tiba-ti-
ba seorang remaja diserang
remaja lain kemudian terjadi
keributdn dan berujung ben-
trok. Sangat miris melihat pe-
rilaku sebagian remaja za-
man sekarang. Mereka
seakan tak takut yang na-
manya terluka atau masuk
penjara. Bakan mungkin tak
memikirkan dosa. Ya, itu
karena mereka malah memil-
ih bikin ulah di mana se-
harusnya menunaikan
ibadah dan menambah paha-
la seperti saat ini.

Berbagai cara sudah di-
lakukan aparat untuk mence-
gah bentrok ~antarremaja
yang makin merajalela. Mulai
dari razia hingga penindakan
tegas. Namun faktanya,
tawuran tetap menjadi hal
yang sering terjadi. Terutama
di akhir pekan atau waktu
libur sekolah. Untuk menjaga
ketentraman dan kenya-
manan Yogya, kebiasaan ini
harus diberantas. Semua pi-
hak wajib bersinergi. Yang
paling utama adalah orang-
tua para remaja itu. Bagai-
mana membentengi sang
anak agar tak keluyuran di
malam atau tengah malam.
Itu tantangan besar yang
‘sampai saat ini masih menja-
diPR. **-d
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